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INTISARI 

 Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 

yang perlu dimiliki. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

materi yang diajarkan mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui 

efektivitas model CORE dengan pendekatan problem posing terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi energi terbarukan, 2) Mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model 

CORE dengan pendekatan problem posing.  

 Penelitian ini merupakan jenis quasi experiment dengan desain 

nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini melibatkan 72 peserta didik kelas X pada 

salah satu sekolah di Kabupaten Sleman. Instrumen pengumpulan data berupa soal 

pretest dan posttest terdiri dari 6 soal uraian yang mempresentasikan 5 indikator. 

Teknik analisa data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis paired sample t-test, uji hipotesis Wilcoxon, uji hipotesis Mann-Whitney, 

normalized gain, dan effect size.   

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Hasil effect size memperoleh 1,049 pada 

kategori besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa model CORE dengan 

pendekatan problem posing efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, 2) Hasil N-Gain menyatakan bahwa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi kategori sedang sebesar 

40,10%, sedangkan kelas kontrol masih berada pada kategori rendah sebesar 

13,56%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen mengalami 

peningkatan keterampilan berpikir kritis pada materi energi terbarukan yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran CORE, Pendekatan Problem Posing, 

Keterampilan Berpikir Kritis, Energi Terbarukan 

 



xi 
 

THE EFFECT OF CORE LEARNING MODEL WITH A PROBLEM-POSING 

APPROACH ON STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS IN 

RENEWABLE ENERGY 

 

Zulfa Millatina 

21104050007 

 

ABSTRACT 

Critical thinking skills are one of the 21st century skills that need to be 

possessed. The use of appropriate learning models that are in line with the material 

being taught can help students improve their critical thinking skills. This study aims 

to 1) determine the effectiveness of the CORE model with a problem-posing 

approach on students' critical thinking skills in renewable energy material, 2) 

determine the improvement in students' critical thinking skills using the CORE 

model with a problem-posing approach.  

This study is a quasi-experimental study with a nonequivalent control group 

design. The sampling technique used was purposive sampling. The study involved 

72 tenth-grade students at a school in Sleman Regency. The data collection 

instruments consisted of pretest and posttest questions, comprising six essay 

questions representing five indicators. The data analysis techniques used were 

normality test, homogeneity test, paired sample t-test hypothesis test, Wilcoxon 

hypothesis test, Mann-Whitney hypothesis test, normalised gain, and effect size. 

The results of this study are as follows: 1) The effect size obtained was 1.049 

in the large category, indicating that the CORE model with a problem-posing 

approach is effective in improving students' critical thinking skills, 2) The N -Gain 

results showed that the experimental class experienced an increase from the low 

category to the moderate category by 40.10%, while the control class remained in 

the low category by 13.56%, thus it can be concluded that the experimental class 

experienced a higher increase in critical thinking skills on renewable energy 

material compared to the control class. 

 

Keywords: CORE Model, Problem Posing Approach, Critical Thinking Skills, 

Renewable Energy
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 sering disebut sebagai era keterbukaan (era of oppenes) dengan 

memberikan penekanan pada pengembangan potensi manusia (Rosnaeni, 

2021). Pada abad ini, transformasi dalam berbagai aspek kehidupan 

berkembang pesat dan tidak mudah diprediksi khususnya dalam dunia 

pendidikan. Pendidikan berpusat pada peserta didik (student centered) 

menjadi ciri utama pada pendidikan abad 21 (Inayati, 2022). Peserta didik 

diharapkan mampu berkontribusi secara aktif, mandiri, dan kritis dalam 

pembelajaran, namun pendidik tetap mendampingi sebagai fasilitator. Hal 

tersebut searah dengan keterampilan-keterampilan yang perlu dimiliki pada 

pendidikan abad 21. Keterampilan abad 21 yang harus diajarkan menurut  

US-based Partnership for 21st Century Skills (P21) mencakup komunikasi, 

kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas (Ramadhan & Heryadi, 2021). 

Keterampilan 4C dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran fisika 

guna melatih peserta didik supaya mampu mengatasi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati et al., 2022). Berdasarkan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2021 yang 

menilai berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA melalui soal-soal berpikir 

kritis dalam pemecahan masalah, Indonesia berada pada peringkat 44 dari 

49 negara dengan perolehan skor 397 (Oktaviani et al., 2023). Dalam survei 
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Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 

memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia meraih skor 366 dalam 

literasi matematika, di mana hasil tersebut diukur melalui soal-soal 

pemecahan masalah dan berpikir kritis. Skor yang didapatkan menunjukkan 

performa di bawah rata-rata negara lain (Fitra et al., 2024). Berdasarkan data 

pada penelitian Ratnawati (2020), tingkat keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran fisika di salah satu SMA Sleman berada 

di level rendah, dengan 75% peserta didik memiliki nilai di bawah standar 

minimum. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Chusni 

(2024) menunjukkan bahwa sekitar 24,2% peserta didik di sebuah SMA 

Jawa Barat memiliki kelemahan dalam keterampilan berpikir kritis, 

khususnya dalam memahami materi fisika terkait energi terbarukan. 

Berdasarkan data yang sudah ditinjau, mengindikasikan bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia berada di level yang 

mengkhawatirkan, sehingga perlu adanya fokus pengembangan pada 

keterampilan ini.  

Hasil wawancara dengan pendidik fisika kelas X di salah satu SMA 

Kabupaten Sleman dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik masih tergolong rendah, meliputi aspek memberikan 

penjelasan sederhana, seperti ketika menjawab pertanyaan, peserta didik 

cenderung memberikan jawaban yang singkat atau hanya mengulang 

informasi dari buku tanpa pemahaman mendalam; membangun 

keterampilan dasar, seperti sulitnya peserta didik dalam menghubungkan 
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hasil observasi dengan konsep yang relevan; menyimpulkan; memberikan 

penjelasan lanjut; serta mengatur strategi dan taktik, seperti sulitnya peserta 

didik dalam mengevaluasi kelebihan atau kekurangan dari pilihan yang 

diambil. Salah satu penyebab terjadinya kondisi ini yaitu ketika terdapat 

ketidakcocokan antara model pembelajaran yang digunakan dengan materi 

pembelajaran yang sedang diajarkan kepada peserta didik. Berbagai model 

pembelajaran, seperti Problem Based Learning (PBL) dan Discovery 

Learning telah diimplementasikan oleh pendidik, namun belum secara 

efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Ketidaksamaan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu penerapan model 

pembelajaran yang kurang mampu memberikan pengetahuan secara 

maksimal (Husna, 2023). Upaya peserta didik untuk mendapatkan 

pengetahuan secara maksimal, dapat diimplementasikan pendidik dengan 

teori konstruktivisme (Kusumawati et al., 2022). Teori pembelajaran yang 

menekankan pada partisipasi aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan, mencari makna, memperdalam pemahaman, 

mengintegrasikan konsep baru dengan pengetahuan lama dikenal sebagai 

teori konstruktivisme (Firdaus et al., 2023). Pada abad ini, banyak model 

pembelajaran yang sudah menerapkan teori konstruktivisme. Salah satunya 

yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, 
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di mana peserta didik akan disajikan suatu masalah dan kemudian mencari 

solusinya (Kusumawati et al., 2022).  

Dalam penelitian Kusumawati et al. (2022) menyatakan bahwa 

implementasi model pembelajaran PBL dalam konteks pembelajaran yang 

melibatkan tahapan metode ilmiah, seperti fisika, dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Searah dengan penelitian yang 

dilakukan Nurwulandari (2024) menyatakan bahwa melalui model PBL 

pendidik dapat membangun suasana belajar yang aktif dan interaktif, di 

mana bukan hanya membuat peserta didik untuk lebih paham, melainkan 

juga mampu mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik.  Selain itu, 

hasil penelitian yang dilakukan Rosmasari & Supardi (2021) pada kelas X 

di salah satu SMA Jawa Timur, khususnya pada materi usaha dan energi 

terbukti bahwa implementasi model pembelajaran PBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di setiap langkah 

pembelajarannya. Dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik, model CORE dapat diimplementasikan sebagai pilihan selain model 

PBL. Hal tersebut searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Bastian et 

al. (2022) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dan PBL 

terbukti memberikan pengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mastura et al. (2021) 

menyatakan bahwa model CORE dirancang dengan menekankan pada 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, di mana model tersebut dapat 

bermanfaat untuk memotivasi peserta didik dalam pembelajaran fisika.  
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Model CORE mencakup pada empat aspek penting, yaitu Connecting 

(menghubungkan), Organizing (mengorganisasikan), Reflecting 

(memikirkan kembali), dan Extending (memperluas) (Aprilia & Diana, 

2023). Model pembelajaran CORE berlandaskan pada teori konstruktivisme 

di mana peserta didik belajar lebih efektif ketika terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan mampu menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman peserta didik itu sendiri (Widiawati, 2023). Model CORE 

menjadi model pembelajaran untuk implementasi kurikulum Merdeka 

(Fadly, 2022). Penerapan model CORE memusatkan pada kegiatan berpikir 

kritis peserta didik, sehingga setiap sintaks pada model ini disusun supaya 

peserta didik mampu membangun konsep materi yang diberikan (Fatimah, 

2020).  Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nelwati et al. (2020), 

menyatakan bahwa model CORE memfasilitasi peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik melalui diskusi kelompok dalam 

menghubungkan pengetahuan, merefleksikan materi, membuat kesimpulan, 

dan mempresentasikan hasil diskusi kepada peserta didik lainnya. Model 

CORE memiliki potensi besar dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Namun, guna mencapai hasil yang maksimal, 

diperlukan pendekatan yang tepat. Salah satu pendekatan yang sesuai adalah 

pendekatan problem posing. Pendekatan problem posing dapat mengasah 

peserta didik untuk merumuskan pertanyaan dan melatih kecakapan dalam 

memecahkan pertanyaan tersebut. Menurut Kurnia & Rosmaya (2023), 
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diharapkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat terasah melalui 

aktivitas yang dirancang dalam pendekatan problem posing.  

Pendekatan problem posing menjadi implementasi kurikulum merdeka 

dalam melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dengan cara 

membuat dan memecahkan pertanyaan yang peserta didik buat sendiri 

(Fadly, 2022). Kelebihan pendekatan problem posing di antaranya yaitu 

peserta didik akan terlibat aktif dalam pembelajaran, meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, keterampilan komunikasi, 

serta menumbuhkan motivasi dan minat belajar peserta didik (Nurdin et al., 

2024). Penelitian yang dilakukan oleh Shufa & Khumaedi (2023) 

menyatakan implementasi pendekatan problem posing terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran fisika. Hal ini didukung dengan nilai uji n-gain sebesar 0,7 

kategori tinggi pada kelas eksperimen. Berdasarkan penjelasan tentang 

model CORE dan pendekatan problem posing menunjukkan bahwa 

keduanya mampu diintegrasikan dan diimplementasikan dalam 

pembelajaran guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, 

model CORE dengan pendekatan problem posing diharapkan mampu 

menjadi jembatan yang efektif dalam memahami konsep energi terbarukan. 

Di mana pada materi energi terbarukan peserta didik diharapkan mampu 

menciptakan gagasan baru untuk menyelesaikan masalah terkait energi pada 

abad 21 (Karira et al., 2023).  
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Pada kurikulum merdeka, energi terbarukan menjadi salah satu materi 

yang diajarkan di kelas 10. Pokok pembahasan pada materi ini meliputi 

energi, energi terbarukan, pentingnya energi, dan potensi energi terbarukan 

di Indonesia (Karira et al., 2023). Materi energi terbarukan relevan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti penerapan energi listrik pada perabotan 

rumah tangga. Ketergantungan manusia pada energi menjadikan penting 

untuk mengenalkan energi terbarukan dalam pembelajaran. Berdasarkan 

wawancara yang dilaksanakan pada pendidik fisika di salah satu SMA 

Kabupaten Sleman, materi energi terbarukan di kelas 10 dianggap sulit 

untuk diajarkan dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Analisis keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 

fisika pada materi energi terbarukan bukan hanya membantu peserta didik 

memahami konsep dasar, melainkan mampu melatih peserta didik dalam 

mempertimbangkan kredibilitas sumber, menemukan masalah, dan mencari 

solusi yang inovatif (Amelia & Chusni, 2024). Searah dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Amelia et al. (2024) mengungkapkan bahwa materi 

energi terbarukan mengaitkan konsep-konsep kompleks, di mana 

memerlukan penyampaian yang sederhana dan mudah dipahami peserta 

didik. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Irawati et 

al. (2021) menyatakan bahwa masih banyak pendidik yang mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan materi energi terbarukan secara mudah dan 

menarik.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, menjadikan peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran CORE 

dengan Pendekatan Problem Posing terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik pada Materi Energi Terbarukan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia 

berdasarkan survei yang dilakukan TIMSS dan PISA. 

2. Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik pada beberapa 

sekolah di daerah Sleman berdasarkan hasil wawancara dan jurnal 

ilmiah.  

3. Model pembelajaran yang digunakan pendidik pada salah satu SMA 

Kabupaten Sleman masih belum dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, meliputi aspek memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik 

4. Penerapan model CORE dengan pendekatan problem posing masih 

jarang digunakan dalam pembelajaran fisika padahal model tersebut 

merupakan model yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik.  

5. Materi energi terbarukan menjadi materi kelas 10 yang sulit diajarkan 

pendidik di salah satu SMA Kabupaten Sleman dalam upaya 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
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6. Adanya kesulitan yang dihadapi pendidik dalam menyampaikan materi 

energi terbarukan secara sederhana dan mudah dipahami peserta didik.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dibatasi masalah yang 

akan diteliti pada penelitian ini terletak pada point 2,3, dan 4.  

1. Model pembelajaran di salah satu SMA Kabupaten Sleman belum 

efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, meliputi 

aspek memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur 

strategi dan taktik 

2. Model CORE dengan pendekatan problem posing masih jarang 

digunakan dalam pembelajaran fisika, padahal model tersebut memiliki 

potensi dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis.  

3. Materi energi terbarukan menjadi materi yang menantang bagi pendidik 

di salah satu SMA Kabupaten Sleman dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1.  Bagaimana efektivitas model pembelajaran CORE dengan pendekatan 

problem posing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi energi terbarukan? 
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2. Bagaimana hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran CORE dengan pendekatan 

problem posing pada materi energi terbarukan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Mengetahui bagaimana efektivitas model pembelajaran CORE dengan 

pendekatan problem posing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi energi terbarukan. 

2. Mengetahui bagaimana hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran CORE dengan 

pendekatan problem posing pada materi energi terbarukan. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan semua uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa 

manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

sebagai bahan kajian bagi penelitian lain yang relevan berkaitan tentang 

efektivitas model pembelajaran CORE dengan pendekatan problem 

posing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

energi terbarukan. 

 

 



11 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai referensi model 

pembelajaran ketika sudah menjadi pendidik nanti, menjadi salah 

satu sarana untuk meningkatkan motivasi dan kompetensi peneliti 

sebagai calon pendidik.  

b. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai rujukan ketika 

pembelajaran di kelas.  

c. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi 

energi terbarukan.  

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan langkah untuk membuat variabel 

menjadi lebih konkret dengan menjelaskan definisi variabel atau 

menjelaskan bagaimana peneliti akan mengukur atau mengamati variabel 

tersebut (Mustafa et al., 2022). Judul pada penelitian ini yaitu “Efektivitas 

Model Pembelajaran CORE dengan Pendekatan Problem Posing terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Energi 

Terbarukan”. Oleh karena itu, istilah yang perlu dijelaskan dapat 

dirumuskan sebagai berikut.  

1. Efektivitas Pembelajaran 

Makna kata “Efektivitas” pada judul penelitian ini adalah mengukur 

tingkat keberhasilan berdasarkan besar atau kecil effect size yang 

dihasilkan. Hasil effect size dapat dilihat setelah penelitian selesai 
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dilaksanakan dengan membandingkan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang diberikan perlakuan berbeda. Indikator efektivitas 

pembelajaran yaitu proses komunikasi, pengelolaan pelaksanaan 

pembelajaran, respon peserta didik, aktivitas pembelajaran, dan hasil 

belajar peserta didik.  

2. Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran di mana 

peserta didik diharapkan mampu membangun pengetahuannya sendiri 

dengan cara mengaitkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru 

sehingga peserta didik dapat memperluas pengetahuan selama proses 

pembelajaran berlangsung (Pramayudi et al., 2019). Sintaks dalam 

model pembelajaran CORE yaitu menghubungkan (connecting), 

mengorganisasikan (organizing), memikirkan kembali (reflecting), dan 

memperluas pengetahuan (extending).  

3. Pendekatan Problem Posing 

Pendekatan problem posing adalah memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengemukakan pertanyaan serta memecahkan 

persoalan tersebut dengan caranya sendiri berdasarkan topik yang 

diberikan oleh pendidik (Rizky & Sritresna, 2021). Adapun sintaks yang 

dimiliki pendekatan problem posing adalah orientasi, merumuskan 

masalah, mengomunikasikan, memecahkan masalah, dan tindak lanjut. 
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4. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan tujuan pendidikan abad 21 

yang dapat diartikan dengan kemampuan seseorang dalam 

memfokuskan pola pengambilan keputusan terkait apa yang harus 

dipercaya, harus diperbuat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat diukur dengan 

menggunakan soal yang dikembangkan berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis menurut Robert Ennis. Indikator tersebut 

terdiri atas memberikan penjelasan sederhana (elementery 

clarification), membangun keterampilan dasar (basicsupport), 

menyimpulkan (inference), membuat penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification), dan strategi dan taktik (strategies and tactics) (Murniati 

et al., 2020). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran CORE dengan pendekatan Problem Posing 

yang diterapkan dalam pembelajaran fisika dapat dikatakan 

terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat melalui lembar 

keterlaksanaan model yang dilakukan oleh 2 orang observer yang 

hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata Interjudge Agreement (IJA) 

sebesar 97,5% pada kategori layak/terlaksana.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis paired sample t-test, uji Wilcoxon, 

dan uji Mann-Whitney diperoleh nilai sig (2-tailed) yaitu <.0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa model pembelajaran CORE dengan pendekatan 

Problem Posing efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi energi terbarukan. Besarnya 

efektivitas model pembelajaran CORE dengan pendekatan Problem 

Posing terhadap keterampilan berpikir kritis ditunjukkan oleh nilai 

effect size sebesar 1,049 pada kategori besar. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan N-gain diketahui bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas 
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eksperimen. Kelas eksperimen mengalami peningkatan dari kategori 

rendah menjadi kategori sedang dengan nilai N-gain sebesar 0,40. 

Sedangkan kelas kontrol masih berada pada kategori rendah dengan 

nilai N-gain sebesar 0,14. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut. 

1. Pendidik dapat menyajikan dan mengarahkan pertanyaan yang 

lebih kontekstual dengan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari.  

2. Model pembelajaran CORE dengan pendekatan Problem Posing 

yang diimplementasikan dalam pembelajaran dapat memotivasi 

pendidik dan peserta didik untuk lebih aktif sehingga mampu 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna. 

3. Untuk penelitian berikutnya dapat mengganti atau menambah 

ruang lingkup variabel terikat, seperti pemahaman konsep, 

pemecahan masalah, sikap peduli lingkungan, ataupun 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. 
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